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ABSTRACT

Ralstonia solanacearum is a disease that attacks eucalyptus plants which is usually
characterized by symptoms of wilting in the tops of leaves and young twigs which will
then cause tissue death in plants. Therefore, the purpose of this study was to determine the
intensity and incidence of bacterial wilt disease in PT Bumi Andalas Permai Ogan
Komering Ilir. With the method of observing directly by surveying eucalyptus at PT Bumi
Andalas Permai in Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra. The survey was
conducted by taking samples of plants affected by disease in the field. Sampling method
with Transect method. Samples were taken as many as 30 samples measuring 5x5 mm,
ooze that was in the sample was taken and then isolated with NA media. Based on research
on eucalyptus plants at PT Bumi Andalas Permai, it was found that plants of the
EP4136AA clone type in the Air Sugihan district with a plant age of 10 months and a plant
spacing of 1.87m per plant and in the Jeletung district with the same clone and a plant age
of 11 months and a plant spacing of 1.87m had susceptibility to Ralstonia solanacearum
bacterial wilt disease attack. In contrast, clones EP6098, EP0077, and EP0361 in PT Bumi
Andalas Permai in Ogan Komering lIlir District are resistant to Ralstonia solanacearum
disease. Attacks in both districts show different levels of intensity and incidence, in the Air
Sugihan district the intensity is up to (6.063%) and the incidence is up to (16.50%) and the
intensity in the Jelutung district is up to (16.688%) and the incidence is up to (17.25%). So
the conclusion of this study found that eucalyptus plants attacked by bacterial wilt disease
at PT Bumi Andalas Permai have intensity and incidence that fall into the heavy
or high category.

Keywords: eucalyptus, incidence, intensity, bacterial wilt
ABSTRAK

Ralstonia solanacearum merupakan penyakit yang menyerang tanaman eukaliptus yang
biasanya di tandai dengan gejala layu di bagian pucuk daun dan ranting muda selanjutnya
akan menyebabkan kematian jaringan pada tanaman. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian
ini adalah menentukan intensitas dan insidensi serangan penyakit layu bakteri di PT. Bumi
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Andalas Permai Ogan Komering Ilir. Dengan metode mengamati langsung dengan survei
eukaliptus di PT. Bumi Andalas Permai di Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera
Selatan. Survei dilakukan dengan cara mengambil sampel tanaman yang terserang penyakit
dilapangan. Metode sampling dengan metode Transek. Sampel di ambil sebanyak 30
sampel berukuran 5x5 mm, ooze yang berada pada sampel di ambil selanjutnya akan di
isolasi dengan media NA. Berdasarkan penelitian tanaman eukaliptus di PT. Bumi Andalas
Permai, ditemukan tanaman yang berjenis Klon EP4136AA pada distrik Air Sugihan
dengan umur tanaman 10 bulan dan jarak tanaman 1,87m per tanaman dan pada distrik
jeletung dengan klon yang sama dan umur tanaman 11 bulan dan jarak tanaman 1,87m
memiliki kerentanan terhadap serangan penyakit layu bakteri Ralstonia solanacearum.
Berbeda dengan klon EP6098, EP0077, dan EP0361 yang ada di PT. Bumi Andalas Permai
di Kabupaten Ogan Komering llir yang resisten terhadap penyakit Ralstonia solanacearum.
Serangan pada kedua distrik menunjukkan tingkat intensitas dan insidensi yang berbeda,
pada distrik Air Sugihan intensitas hingga (6,063%) dan insidensi hingga (16,50%) dan
intensitas pada distrik Jelutung hingga (16,688%) dan insidensi hingga (17,25%). Jadi
kesimpulan dari penelitian ini ditemukan tanaman eukaliptus yang terserang penyakit layu
bakteri di PT. Bumi Andalas Permai, memiliki intensitas dan insidensi yang termasuk
kedalam kategori berat atau tinggi.

Kata kunci : eukaliptus, insidensi, intensitas, layu bakteri

PENDAHULUAN

Eucalyptus sp merupakan jenis tanaman yang dikembangkan dalam pengelolaan Hutan
Tanaman Industri (HTI) (Sarina et al., 2024). Perbanyakan vegetatif dengan menggunakan
teknik kultur jaringan adalah metode efisien untuk memperbanyak tanaman eukaliptus
(Caron & Markusen, 2016). Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal meliputi iklim, edafis/tanah, bahan organik,
kapasitas tukar kation, pH, kejenuhan basa, dan ketersediaan nutrien, dan biologi. Faktor
internal meliputi ketahanan terhadap tekanan iklim, tanah dan biologis (Pamoengkas &
Maharani, 2018). Produksi tanaman eukaliptus dipengaruhi oleh keberadaan gulma yang
merugikan karena menyebabkan adanya kompetisi dengan tanaman eukaliptus (Kurniadie
et al., 2022). Tanaman eukaliptus sering dimanfaatkan menjadi produk yang bernilai
contohnya minyak atsiri yang terbuat dari ekstrak daun eukaliptus (Siti Nurhedian et al.,
2023). Minyak atsiri adalah minyak yang mempunyai ciri khas aroma dan memiliki nilai
ekonomis (Muhammad Rafi Rasyfillah et al., 2023). Dilaporkan layu bakteri yang di
sebabkan oleh Ralstonia solanacearum pertama kali di temukan di brazil pada tahun 1980
(Fonseca et al., 2016). Penyakit busuk batang salah satu penyakit yang sering menyerang
bibit Eucalyptus (Arsensi, 2018).

Penyakit layu bakteri disebabkan Ralstonia solanacearum telah menjadi masalah besar
dalam eukaliptus pada hutan tanaman industri (Susanti, 2022). Gejala awal serangan akan
menunjukkan daun tanaman bagian bawah berwarna kuning hingga menjadi kecoklatan
dan menggulung (Fauzia & Nurcahyanti, 2020). Gejala awal munculnya gejala layu pada
pucuk atau daun muda, seluruh bagian daun layu permanen kemudian daun tanaman
tersebut mati (Timparosa et al., 2022). Eukaliptus yang terinfeksi penyakit ini memilki
gejala layu sebagian hingga seluruhnya mengering (Susanti et al.,, 2021). Penyakit
Ralstonia solanacearum memproduksi enzim selulase, Enzim ini dapat mendegradasi
dinding sel menjadi glukosa yang berfungsi sebagai makanan (Erliana et al., 2022).
Ralstonia solanacearum merupakan bakteri gram negatif yang dibuktikan dengan adanya
bentuk seperti lendir (Fajarusshidiq et al., 2021). Penyakit ini akan berkembang lebih cepat
jika petani kurang memperhatikan masalah sanitasi lahan. Sanitasi lahan sangat
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berpengaruh dalam menekan perkembangan penyakit layu bakteri (Setyari et al., 2013).
Ralstonia solanacearum memiliki beragam genetik yang didasarkan jenis tanaman inang,
penyebaran geografis, hubungan epidemiologi, dan sifat-sifat fisiologinya (Yuni & Karyani,
2014). Suhu yang optimum dan jika kelembapan mencapai 80% akan mempermudah
penyakit ini berkembang (Apriyadi et al., 2019). Monitoring yang akurat dan tepat waktu
sangat dibutuhkan untuk mengendalikan hama dan penyakit yang menyerang tanaman
eukaliptus (Nasution et al., 2023).

Salah satu alternatif yang efektif dalam mengendalikan Ralstonia solanacearum dengan
mengaplikasikan mikroba antagonis yang diisolasi dari alam (Cholig et al., 2020).
Penggunaan bakteriofag juga dapat menghambat serangan Ralstonia solanacearum pada
tanaman (Alkalah, 2016). Pengendalian Ralstonia solanacearum biasanya dilakukan
menggunakan pestisida sintetik, namun akan membuat penyakit ini menjadi resisten (Dewi
et al., 2014). Penyakit layu bakteri ini sangat harus dikendalikan karena dapat membuat
kerugian produksi mencapai 75-100% (Rhodes, 1971). Pestisida nabati yang terbuat dari
ekstrak daun sirih dapat menjadi senyawa anti bakteri alami yang bisa melindungi tanaman
dari serangan penyakit (Maharina et al., 2014). Pengendalian Ralstonia solanacearum bisa
menggunakan ekstrak daun sirih karena bersifat sebagai anti biotik (Sudana & Lotrini,
2005). Pengendalian penyakit layu bakteri juga bisa menggunakan Bacillus subtilis yang
mempunyai mekanisme antibiosis terhadap Ralstonia solanacearum secara in Vvitro
(Prihatiningsih et al., 2015). Selain Bacillus subtilis pengendalian penyakit layu bakteri
juga dapat dilakukan dengan Pseudomonas fluorescens (Yuni et al., 2014). PGPR adalah
salah satu contoh sebagai agens hayati yang dapat menekan perkembangan penyakit layu
bakteri yang mudah diaplikasikan (Ahmad, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui intensitas dan insidensi serangan penyakit Ralstonia solanacea yang
menyerang eukaliptus di kabupaten ogan komering ilir.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat
Lokasi penelitian di Tanaman Eukaliptus yang ditanam Hutan Tanaman Industri di PT.
Bumi Andalas Permai (BAP). Tepatnya pada distrik air sugihan dan distrik jelutung.
Sampel tanaman yang sakit diidentifikasi di laboratorium Fitopatologi, Jurusan Hama
Penyakit Tumbuhan (HPT), Program Studi Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya (Gambar 1 dan 2).

Gambar 1. (A) Peta lokasi penelitian distrik Air Sugihan di Hutan Tanaman Industri (HTI),
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Gambar 2. (B) Peta lokasi penelitian distrik jeletung di Hutan Tanaman Industri (HTI)

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu alat tulis, autoclaf, cawan petri, laminar
aiflow, parang, tabung reaksi. Sedangkan bahan yang digunakan yaitu aguades, alkohol,
nutrien agar (NA), sampel tanaman eukaliptus yang sakit, dan tissue.

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan cara mengambil sampel tanaman yang sakit serta
melakukan survei dilapangan pada tanaman eukaliptus sehat dan sakit. Pengambilan
sampel dan survei dengan menggunakan metode Transek. Eukaliptus yang sakit dihitung
insidensi dan intensites serangan penyakitnya dilapangan serta mendata sebaran penyakit
(titik koordinat, data biotik dan abiotik) dan pengkoleksian sampel penyakit di lapangan
untuk di analisis di laboratorium. Kemudian pengamatan patogen dengan cara pengamatan
karakteristik bakteri penyebab layu.

Cara Kerja
Survei dan Menganalisis Tingkat Serangan Penyakit dari Berbagai Tempat
Pengamatan lapangan

Penentuan status penyakit busuk batang akibat bakteri dilakukan pada distrik Jelutung
dan Air Sugihan di PT. Bumi Andalas Permai (BAP). Pemilihan lokasi dilakukan dengan
metode transek (Gambar 3). Sampling dilakukan sebesar 10% sehingga didapatkan 40 plot
pada masing-masing distrik. Penilaian insidensi dan intensitas penyakit dilakukan dengan
menggunakan metode transek. Titik awal pengamatan ditentukan dari sudut bawah plot
dan pohon ke-1 dari tepi plot sebagai pohon pertama yang diamati. Pada baris pertama
diamati sebanyak 20 pohon, kemudian melewati 4 pohon berikutnya untuk pengamatan
kembali 20 pohon berikutnya hingga mencapai 10% dari jumlah tanaman dalam plot.
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Gambar 3. llustrasi modifikasi metode transek (20-4) untuk pengamatan Kejadian penyakit. Titik hitam,
pohon yang diamati; titik putih, pohon yang tidak teramati
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Karakter tanaman yang didalam plot yang diamati adalah :

1. Semua tanaman eukaliptus didalam plot baik tanaman yang sehat maupun yang
mengalami gejala layu.

2. Terdapat luka pada batang sehingga menyebabkan perubahan warna pada jaringan
vaskuler

3. Tingkat keparahan (perubahan warna atau layu) pada daun.

Untuk menghitung intensitas penyakit atau tingkat keparahan gejala busuk batang oleh
bakteri patogen, maka dilakukan dengan sistem skoring (Tabel 1). Status penyakit layu
oleh bakteri ditentukan berdasarkan luas serangan maupun intensitas penyakit dengan
kriteria seperti pada (Tabel 2). Adapun formula untuk menghitung luas serangan maupun
intensitas penyakit layu pada eukaliptus adalah sebagai berikut:

n
LS = N X 100%

~ (n0x20) + (n1xz1) + (n2x22) + (n3 x23)

B N xZ

IP

X 100%

Keterangan :

LS = Luas Serangan

IP = Intensitas Penyakit

n = Banyaknya tanaman yang menunjukan layu

N = Jumlah seluruh tanaman

Z = Skor tertinggi

No, N1, N2, N3 = Banyaknya tanaman yang menunjukan layu dengan skor 1,2,3.

Tabel 1. Skor gejala layu bakteri pada batang Eukaliptus

Skor Deskripsi gejala pada batang

0 Tidak terdapat patogen pada batang, batang tidak mengeluarkan ose segar dan
tidak ada perubahan warna pada daun atau gejala kelayuan
Terdapat patogen pada batang, serta batang mulai menunjukkan gejala serangan
1 seperti dikelurkannya ose dan daun mulai menunjukkan gejala kelayuan atau
menguning sebanyak 1 sampai <25%
Terdapat ose dan noda hitam pada jaringan vaskular, batang mulai nampak
2 gejala kelayuan berupa layu di bagian ujung cabang, total kelayuan diperkiran
sudah mencapai >25 sampai <50%
Terdapat luka kanker pada batang, jaringan vaskular pada batang sudah berubah
warna menjadi hitam dan mengeluarkan ose, tingkat kelayuan pada daun sudah
3 mencapai >51 sampai <70%
Daun layu dan menguning seutuhnya. Pada tahap ini batang sudah mengalami
kelayuan dan kematian >71 sampai 100%

Tabel 2. Status penyakit layu oleh patogen pada Eukaliptus di berbagai lokasi pengamatan

Nilai luas Status luas Nilai Intensitas Status Kerusakan/Keparahan
serangan Serangan Gejala

<10% Jarang 0% Nol

10-<25% Kadang-kadang <25% Ringan

25-<50% Umum/biasa 25-<50% Sedang

50-<75% Umum 50-<75% Parah

>75% Menyebar luas 75-100% Sangat parah
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Distribusi Sebaran Penyakit

Distribusi penyakit didapatkkan dengan mengambil titik tanaman Eukaliptus yang
terserang oleh penyakit dengan menggunakan GPS. Dicatat titik koordinat dan kondisi
ekologis dari perkebunan yang diamati.

Identifikasi bakteri penyebab penyakit layu pada Eukaliptus

Inokulum patogen dipilih dari bagian batang eukaliptus yang menunjukkan gejala luka
batang serta mengeluarkan ooze yang tumbuh di lokasi pengamatan, didapatkan 30 sampel
pohon Eukaliptus yang terserang penyakit. Kayu yang mengeluarkan ooze langsung
diamati dibawah mikroskop dan selain itu, kayu tanaman yang sakit di potong dengan
ukuran 5x5 mm, dan di tanam di media NA. setelah diinkubasi selama 3 hari diamati di
bawah mikroskop. Selanjutnya isolat di simpan di dalam tabung reaksi.

HASIL

Lokasi dan deskripsi lahan tanaman eukaliptus

Lahan tanaman Eukaliptus di area hutan tanaman industri. Pada penelitian ini berada di
distrik Air Sugihan dan distrik Jelutung Sungai Baung, Kabupaten Ogan Komering Ilir
(OKI) yang memiliki deskripsi lahan (Tabel 3).

Tabel 3. Deskripsi lahan tanaman eukaliptus

Deskripsi Lahan Distrik Air Sugihan Distrik Jelutung

Lokasi ASG4030 SJA3180

Luas lahan 14,1 Ha (2 Ha yang di ploting) 9,7 Ha (2 Ha yang di ploting)

Umur tanaman + 10 bulan + 11 bulan

Jarak tanam 1,87 m 1,87 m

Jarak antar bedeng 4 meter 4 meter

Jarak antar plot 100 m 100 m

Varietas/klon EP4136AA EP4136AA

Pestisida Tanaman di fungisida, Tanaman di aplikasi fungisida,
insektisida, dan bakterisida. insektisida, dan bakterisida.

Pemupukan Pupuk NPK, Pupuk CRF, dan Pupuk NPK, Pupuk CRF, dan
Pupuk TSP. Pupuk TSP.

Pengairan Sistem irigasi Sistem irigasi

Penyiangan gulma Dilakukan secara berkala Dilakukan secara berkala

Gejala penyakit dan dan identifikasi penyakit

Keadaan Lokasi penelitian pada 2 distrik di PT. Bumi Andalas Permai (Gambar 4).
Tanaman eukaliptus yang tumbuh normal di PT. Bumi Andalas Permai (Gambar 5).
Eukaliptus yang terserang patogen Ralstonia Solanacearum dari skor ringan hingga skor
yang terberat (Gambar 6). Perubahan warna pada bagian batang eukaliptus dari gejala awal
hingga gejala berat (Gambar 7). Pembusukan akar eukaliptus yang terserang Ralstonia
solanacearum dari yang ringan hingga berat (Gambar 8). Ooze bakteri Ralstonia
solanacearum yang di ambil dari sampel (Gambar 9). Isolat bakteri Ralstonia
Solanacearum yang di biakkan pada cawan petri dengan mediNA (Gambar 10). Bakteri
Ralstonia solanacearum yang di amati dengan mikroskop (Gambar 11).
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Gambar 4.Keadaan Lokasi penelitian distrik Air Sugihan (a) dan distrik Jelutung (b) di Hutan Tanaman
Industri (HTI) di PT. Bumi Andalas Permai (BAP). Di Sungai Baung, kecamatan Air Sugihan, Kabupaten
Ogan Komering Ilir (OKI).

Gambar 5. Dokumentasi pribadi, tanaman eukaliptus normal. Yang ada di lahan perkebunan Hutan Tanaman
Industri (HTI) PT. Bumi Andalas Permai.
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Gambar 6. Eukaliptus yang terserang BWD (R. solanacearum). Skor 1 (a), skor 2 (b), skor 3 (c), dan skor 4
(d). Yang ada di lahan perkebunan Hutan Tanaman Industri (HTI) PT. Bumi Andalas Permai.
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Gambar 7. Bagian batang tanaman eukaliptus yang terserangan BWD (R. solanacearum). Gejala awal (a),
gejala sedang (b), dan gejala akhir (c). Yang ada di lahan perkebunan HTI eukaliptus PT. Bumi Andalas
Permai.

. o |
Gambar 9. Ooze bakteri R. solanacearum dari sampel batang eukaliptus. Yang ada di lahan perkebunan HTI
eukaliptus PT. Bumi Andalas Permai.
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Gambar 11. Koloni bakteri R. solanacearum dari sampel yang di amati dengan mikroskop

Aktifitas Organisme Yang Ada di Lahan Praktek

Pada lahan praktek di temukan beberapa aktifitas organisme di antaranya, Ulat kepala
bagol Nolid caterpillar (Gambar 12) dan ulat bulu Calliteara horsfieldii (Gambar 13).
Serta beberapa jejak babi hutan (Gambar 14).
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Gambar 12. Dokumentasi pribadi ulat kepala bagol Nolid caterpillar di temukan di lahan perkebunan HTI
eukaliptus PT. Bumi Andalas Permai (a), dan foto perbandingan dari situs web https://www.
flickr.com/photos/itchydogimages/49059025766 (b)

Gambar 13. Dokumentasi pribadi ulat bulu Calliteara horsfieldii yang di temukan di lahan perkebunan
eukaliptus  PT. Bumi Andalas Permai (a), dan foto perbandingan dari situs web
https://www.flickr.com/photos/

berniedup/8112771336 (b)
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Gambar 14. Jejak kaki babi hutan yang terdapat di lahan perkebunan eukaliptus PT. Bumi Andalas Permai

Tabel 4. Persentase Insidensi, dan Intensitas Penyakit layu bakteri di lapangan

Distrik Jenis Klon Sifat Intensitas Insidensi
Semua Distrik EP6098 Resisten 0% 0%
Semua Distrik EP0361 Resisten 0% 0%
Semua Distrik EP0O077 Resisten 0% 0%
Air Sugihan EP4136AA Rentan 6.063% 16.50%
Jelutung EP4136AA Rentan 16.688% 17.25%
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Tabel 5. Sebaran, status luas serangan dan intensitas penyakit layu bakteri pada tanaman eukaliptus distrik

Air Sugihan

Status Intensitas

Plot Tanaman Yang Sakit Titik Koordinat Status Luas Serangan
Serangan
| Tanaman 5, 7, 13 dan 14 Kadang-kadang Ringan
1l Tanaman 3, 11, 17 dan 19 Kadang-kadang Ringan
1l Tanaman 1, 5, 8 dan 20 Kadang-kadang Ringan
Ringan
v Iznaman 4,7,12,13 dan Umum/Biasa g
\Y Tanaman 3, 6, 9,13 dan 16 Umum/Biasa Ringan
VI Tanaman 4, 10, dan 17 Kadang-kadang Ringan
Wil Tanaman 8, 12, dan 15 Kadang-kadang Ringan
Vil Tanaman 5, 7, dan 12 Kadang-kadang Ringan
IX Tanaman 5, 10, dan 13 Kadang-kadang Ringan
X Tanaman 6, 14, dan 20 Kadang-kadang Ringan
Xl Tanaman 4, 13, 15 dan 19 Kadang-kadang Ringan
Xl Tanaman 7, 11, dan 17 Kadang-kadang Ringan
X1l Tanaman 3, 8, 13 dan 19 Kadang-kadang Ringan
XIV Tanaman 1, 5, dan 17 Kadang-kadang Ringan
XV Tanaman 2, 7, dan 13 Kadang-kadang Ringan
XVI Tanamans, 10, dan 16 Kadang-kadang Ringan
XVII Tanaman 8, dan 16 Kadang-kadang Ringan
XVII Tanaman 6, 11, dan 16 Kadang-kadang Ringan
XIX Tanaman 5, 9, dan 13 Kadang-kadang Ringan
Tanaman 5, 7, 10, 14, 15 Umum/Biasa Ringan
XX
dan 19
XXI Tanaman 3, 4, 9, dan 17 Kadang-kadang Ringan
XXII Tanaman 8, 10, dan 20 Kadang-kadang Ringan
XX1I Tanaman 4, dan 10 Kadang-kadang Ringan
Kadang-kadang Ringan
XXIV Tanaman 4, 9, 13, dan 19
XXV Tanaman 1, 6, dan 11 Kadang-kadang Ringan
Kadang-kadang Ringan
XXVI Tanaman 4, 3, 15, dan 19
XXVII Tanaman 8, dan 11 Kadang-kadang Ringan
Kadang-kadang Ringan
XXVI Tanaman 5, 9, 15 dan 19
XXIX Tanaman 6, dan 12 Kadang-kadang Ringan
XXX Tanaman 3, 9, dan 17 Kadang-kadang Ringan
XXXI Tanaman 6, 11, dan 20 Kadang-kadang Ringan
XXXII Tanaman 4, 7 dan 17 Kadang-kadang Ringan
XXXIII Tanaman 5, 9, dan 18 Kadang-kadang Ringan
XXXIV Tanaman 1, 8, dan 15 Kadang-kadang Ringan
XXXV Tanaman 4, dan 12 Kadang-kadang Ringan
XXXVI Tanaman 9, dan 16 Kadang-kadang Ringan
Umum/Biasa Ringan
KXXVI '2I'8naman 4,7,14,17, dan g
XXXVIII Tanaman 8, dan 11 Kadang-kadang Ringan
XXXIX Tanaman 6, 7, dan 12 Kadang-kadang Ringan
Kadang-kadang Ringan
XL Tanaman 2, 10, 16, dan 19

*Status intensitas serangan pada distrik Air sugihan menunjukkan tingkat serangan yang ringan/sedang (25-

50%)
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Tabel 6. Sebaran, status luas serangan dan intensitas penyakit layu bakteri pada tanaman eukaliptus distrik

Jelutung

Status Intensitas

Plot Tanaman Yang Sakit Titik Koordinat Status Luas Serangan S
erangan
I Tanaman 6, 7, dan 12 Kadang-kadang Ringan
1l Tanaman 5, 8, 11 dan 12 Kadang-kadang Ringan
m '1I'2naman 5,6,9,12, dan Umum/Biasa Ringan
v Tanaman 6, 7, 8, 9, dan 13 Umum/Biasa Sedang
\Y Tanaman 8, 9, dan 10 Kadang-kadang Ringan
VI Tanaman 4, 5, 14, 18 dan Umum/Biasa Ringan
19
Vil Tanaman 5, 7, 11, dan 14 Kadang-kadang Ringan
Vil Tanaman 1, 5, 9, dan 16 Kadang-kadang Ringan
IX Tanaman 4, 7, dan 18 Kadang-kadang Ringan
X Tanaman 5, 11, dan 18 Kadang-kadang Ringan
Xl Tanaman 3, 5, 7, 8, dan 19 Umum/Biasa Sedang
Xl Tanaman 2, 11, 12, dan 13 Kadang-kadang Ringan
X1 Tanaman 3 dan 7 Kadang-kadang Ringan
X1V Tanaman 14, 15, dan 16 Kadang-kadang Ringan
XV Tanaman 5, 9, dan 19 Kadang-kadang Ringan
XVI Tanaman5, 7, 8, 12, dan 13 Umum/Biasa Ringan
XVII Tanaman 8, dan 16 Kadang-kadang Ringan
XVII Tanaman 4, 5, dan 11 Kadang-kadang Ringan
XIX Tanaman 1, 9, 10, dan 18 Kadang-kadang Ringan
XX Tanaman 6, 7, 14, dan 15 Kadang-kadang Sedang
XXI Tanaman 7, 16, dan 18 Kadang-kadang Ringan
XXI1I Tanaman 5, 8, 11, dan 17 Kadang-kadang Ringan
XX Tanaman 6, 10, dan 14 Kadang-kadang Ringan
XXIV Tanaman 3, 9, 15, dan 16 Kadang-kadang Ringan
XXV Tanaman 6, dan 17 Kadang-kadang Ringan
XXVI Tanaman 10, 12, dan 13 Kadang-kadang Ringan
XXVII Tanaman 4, 6, dan 20 Kadang-kadang Ringan
XXVII Tanaman 7, 12, dan 16 Kadang-kadang Ringan
XXIX Tanaman 4, 15, dan 19 Kadang-kadang Ringan
XXX Tanaman 2, 10, dan 16 Kadang-kadang Ringan
XXXI Tanaman 5, 12, dan 19 Kadang-kadang Ringan
XXX Tanaman 3, 8, dan 16 Kadang-kadang Ringan
XX '1I';1naman 6, 7, 15, 16, dan Umum/Biasa Sedang
XXXIV Tanaman 6, 10, 14, dan 15 Kadang-kadang Ringan
XXXV Tanaman 3, 8, dan 12 Kadang-kadang Ringan
XXXVI Tanaman 6, 9, dan 10 Kadang-kadang Ringan
XXXVII Tanaman 13, 14, dan 15 Kadang-kadang Ringan
XXXVHI  Tanaman 4, 5, dan 9 Kadang-kadang Ringan
XXXIX Tanaman 11, 14, dan 20 Kadang-kadang Ringan
XL Tanaman 3, 6, dan 19 Kadang-kadang Ringan

*Status intensitas serangan pada distrik Jelutung menunjukkan tingkat serangan yang parah-sangat parah
(50->75%).

PEMBAHASAN

Penyakit layu bakteri Ralstonia solanacearum banyak di temukan di lahan Perkebunan
hutan tanaman industri eukaliptus, yang berada di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI).
Penyakit layu bakteri yang biasa dikenal dengan BWD (Bacterial Wilt Deasease) ini di
sebabkan oleh bakteri Ralstonia solanacearum. Eukaliptus yang terserang patogen
Ralstonia Solanacearum pada (Gambar 6), ditandai dengan layunya bagian daun yang di
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mulai dari pucuk daun hingga menyebar ke suluruh ranting dan batang, sehingga
munculnya klorosis pada bagian daun. Hal itu juga ditunjukkan dengan adanya perubahan
warna pada bagian batang, yang terdapat pada (Gambar 7) yang dapat di artikan,
penyebaran patogen terjadi dengan cepat, sehingga tanaman tumbuh secara abnormal.
Karena terganggunya fungsi daun dan di ikuti oleh kematian jaringan pada tingkat
serangan yang parah.

Gejala yang terlihat pada akar eukaliptus menunjukkan tingkat keparahan yang serius
(Gambar 8), sehingga untuk mengendalikannya dilakukan dengan cara pemusnahan dan di
jauhkan dari lahan, agar tidak menjadi sumber inokulum. Tetapi, terdapat beberapa riset
yang menggunakan bakteri endofit sebagai agens pengendali hayati untuk mengendalikan
penyakit ini, dengan memanfaatkan kombinasi bakteri P. polymyxa dan fungi G. mosseae ,
serta S. marcescens dan G. mosseae yang memiliki potensi menekan penyebaran penyakit
layu bakteri serta menginduksi ketahanan tanaman eukaliptus.

Pada distrik air sugihan dan jelutung klon eukaliptus yang di tanam adalah jenis
EP4136AA klon ini adalah klon yang rentan terhadap serangan BWD dan masih dalam
skala uji coba. Pembibitan dilakukan menggunakan stek, untuk menurunkan sifat unggul
dari genetik eukaliptus itu sendiri. Terdapat beberapa klon yang resisten terhadap BWD di
antaranya EP6098, EP0077, dan EP0361 yang sudah berhasil memasuki tahap uji
pembudidayaan, pada (Tabel 4). Informasi yang di dapatkan, pembudidayaan dilakukan di
hutan tanaman industri, calon bibit berasal dari green house (Mother Plant) dengan metode
stek. Tanaman induk berusia maksimal 3 Tahun dan hanya berukuran + 30 cm. Perawatan
tanaman induk dilakukan dengan penyiraman menggunakan drip irigasi, dengan
pengaplikasian fungisida, bakterisida, dan insektisida setiap 1 minggu sekali.

Setelah dari green house (Mother Plant) calon bibit yang sudah di stek kemudian di
rawat di Rooting House selama 21 hari, perawatan dilakukan dengan pengaplikasian
fungisida, bakterisida, dan insektisida setiap 3 minggu sekali, media tanam menggunakan
cocopeat yang di campur arang sekam dan pupuk dasar CRF dan TSP. Calon bibit di
tempatkan pada papper pot berukuran 9 cm, dan penanaman menggunakan hormon
pertumbuhan ZPT untuk mempercepat pertumbuhan akar. Penyiraman bibit dilakukan
dengan sistem pengembunan dan di bagi menjadi 3 kelompok. Kelompok pertama, untuk
bibit yang berumur 1-7 hari dilakukan penyiraman secara intens. Kelompok kedua, untuk
bibit yang berumur 8-14 hari dilakukan penyiraman secara berkala. Sedangkan untuk
kelompok 3, bibit yang berumur 15-21 hari penyiraman dilakukan sesuai dengan
kebutuhan tanaman (Monitoring).

Bibit yang berasal dari Rooting House, kemudian di rawat di Shading House atau
tempat penyesuaian selama 28-30 hari dan dilakukan seleksi untuk bibit yang sudah
mencapai ukuran >20 cm. Bibit yang sudah mencapai ukuran >20 cm kemudian di rawat di
Open Area selama 28-30 hari untuk menyesuaikan bibit dengan keadaan di lahan. Bibit
yang ada di Open Area di beri perawatan dengan mengaplikasikan pupuk N,P, dan K
sebagai sumber unsur hara tambahan setelah itu dilakukan seleksi untuk mendapatkan BST
(Bibit Standar Tanam) sebelum di tanam di lahan.

Adanya klon yang rentan seperti EP4136AA yang termasuk kedalam klon tahap uiji
coba yang berada di dua distrik yaitu Air Sugihan dan Jelutung memiliki intensitas dan
Insidensi yang berbeda (Tabel 4). Serta status serangan yang berbeda pada kedua distrik
tersebut (Tabel 5 & 6). Distrik Air Sugihan memiliki intensitas serangan sebesar (25%-
50%) sedangkan Distrik Jelutung memiliki intensitas serangan sebesar (50->75%). Hal ini
tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah kondisi tanaman serta
keadaan lingkungan yang mencakup sifat biologi dan kimia tanah (Siregar et al., 2020).
Serta di pengaruhi oleh faktor lingkungan lain seperti adanya vektor sejenis serangga
ataupun hewan lainnya yang dapat menjadi vektor penular penyakit layu bakteri. Akan
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tetapi keadaan lahan di lapangan dapat dilihat distrik Air Sugihan sanitasi lahan lebih
sering dilakukan dari pada di distrik Jelutung yang banyak terdapat gulma (Gambar 4).

Ralstonia solanacearum termasuk patogen yang bersifat laten jadi susah untuk di
ketahui gejalanya (Siregar et al., 2021). Sehingga untuk mengetahui lebih lanjut gejalanya
di lapangan, bisa dilakukan dengan melihat ooze bakteri tersebut (Gambar 9). Eukaliptus
yang diduga terserang Ralstonia solanacearum di potong bagian dahan atau batangnya,
kemudian di diamkan selama 10-15 menit maka ooze dari bakteri tersebut akan keluar.
Kemudian bakteri diisolasi untuk mendapatkan biakan murni dengan media NA (Gambar
10). Kemudian isolat yang telah di biakkan di identifikasi dengan mikroskop untuk melihat
koloni dari bakteri Ralstonia solanacearum pada (Gambar 11). Selain itu di temukan Ulat
kepala bagol Nolid caterpillar (Gambar 12). Dan ulat bulu Calliteara horsfieldii (Gambar
13) yang dilaporkan berperan sebagai hama pada eukaliptus dan tanaman kelapa sawit
(Turnip, 2021). aktifitas babi hutan di lahan perkebunan eukaliptus di hutan tanaman
industri (Gambar 14).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa serangan layu bakteri pada tanaman
eukaliptus di hutan tanaman industri di PT Bumi Andalas Permai, di kabupaten ogan
komering ilir, Sumatera Selatan, disebabkan oleh Ralstonia solanacearum. Tingkat
intensitas 6.063% dan insidensi 16.50% dengan distrik air sugihan, dan Tingkat intensitas
16.688% dan insidensi 17.25% dengan distrik jelentung pada eukaliptus klon EP4136AA,
dan untuk klon EP6096, EP0361, dan EP0O077 tidak ada serangan penyakit atau resisten.
Tingkat keparahan penyakit terjadi pada skor 4 dengan presentase 71%-100%.
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